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ABSTRAK

Fitriani, 2021. Analisis Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Pokok Bahasan Pela Bilangan Ditinjau dari Perspekiif Gender
pada Kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing | Andi Husniati dan
pembimbing I1 Ahmad Syamsuadi.
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ikato ) reatif. vaitu aspek kefasihan,
aspek fleksibilitas, dan aspek kebaruan. (3) Dilihat dan indikator yang dipenuhi
antara siswa laki — laki dan siswa perempuan maka dapat disimpulkan bahwa
siswa laki — laki lebih kreatif dibandingkan dengan siswa perempuan.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Gender
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangal pesal, pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
menciptakan generasi vang bermutu untuk memenuhi kewajibannya dalam
meningkatkan taraf hidupnya dimasa depan vang lebih baik. Dalam hal m
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Kurikulum, ada dua alasan vang menjadi dasar kurnikulum tingkat jenjang
pendidikan diganti menjadi K13. salah satunya yaitu penerapan K13 bertujuan
menumbuhkan produktivitas, kreativitas, inovasi, efektivitas dan karakter dengan
memperkuat sikap, keterampilan dan pengetahuan,




Berbicara tentang berpikir kreatif tentu bukanlah suatu hal yang mudah
untuk dipenuhi. Berpikir adalah salah satu jenis aktivitas mental yang dialami
seseorang ketika menghadapi masalah atau situasi yang harus diselesaikan.
Suryabrata (Siswono, 2018: 24) mengatakan bahwa berpikir adalah proses
dinamis yang dapat digambarkan dan segi proses atau jalur. Proses berpikir
terutama meliputi tiga langkah yaitu pembentukan pemahaman, pembentukan
pendapat, dan penarikan kesimpulan. Proses berpikir dibedakan menjadi dua
bentuk, vaitu berpikir tingkat dasar dan berpikir tingkat tinggi. Salah satu proses
berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kfatif. Pemikiran kreatif atau kreativitas

vang memiliki tujuan untuk membuat siswa aktif, memiliki kemampuan berpikir
logis, analisis, sistematik, kritis, dan berpikir kreatif serta mampu bekerja sama
dengan tim. Namun pada kenyataannya dilapangan, pembelajaran matematika
masih kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuannya dalam berpikir kreatif. Seperti yang peneliti lakukan pada saat
magang 3 di SMP Muhammadiyah 6 Makassar ditemukan masalah bahwa ketika
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siswa menghadapi masalah matematika, khususnya pada matent pola bilangan,
mereka tidak menemukan cara altematil uniuk menyelesaikan soal tersebut. Siswa

hanya menggunakan dan menerapkan cara atau solusi yang diberikan oleh guru.
Meski begitu, tidak semua siswa dapat dengan benar memahami dan
menggunakan metode atau cara penyelesaian vang diberikan oleh guru, terlebih
lagi ketika siswa tersebut akan menggunakan metode lain untuk memecahkan soal
matematika tersebut. Hal itu dapat dilihat pada proses pembelajaran yang
dilakukan dan kuis, dari sekian banyak siswa dikelas VIII B hanya satu siswa
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Kemampuan berpikir  kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
matematika antara anak laki — laki dan perempuan tidak selalu sama. Febryana
(2018) melakukan penelitian dan menemukan bahwa siswa laki — laki dan
perempuan memiliki kemampuan berpikir kreatif yang berbeda. Subjek laki — lak




hanva mampu memenuhi indikator kefasihan, sedangkan subjek perempuan
mampu memenuhi semua indikator berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas,
dan kebaruan. Namun hal 1m berbeda dengan hasil peneliian Hodiyanto (2014)
dan Novianti dan Yunianta (2018) yang tidak menemukan perbedaan kemampuan
berpikir kreatif siswa ditinjau dani gender.

Menurut Aminah, dkk (2018) gender diartikan sebagai perbedaan vang
tampak antara laki — laki dan perempuan sebagai perbedaan yang tampak antara
laki = laki dan perempuan dilihat dan gegi nilai dan tingkah laku. Dimaknai

matematika pokok bahasan pola bilangan 7
2. Bagaimana berpikir kreatif siswa laki — laki dalam menyelesaikan soal
matematika pokok bahasan pola bilangan ?




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai
berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa perempuan dalam
menyelesaikan soal matematika pokok bahasan pola bilangan

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa laki — laki dalam
menyelesaikan soal matematika pokok bahasan pola bilangan.

didasarkan pada indikator berpikir kreatif siswa yvang terdiri dari 3 komponen
utama, vaitu, (1) kefasihan (fluency). menghasilkan banyak solusi dan
jawaban secara tepat dan jelas (2) fleksibilitas (feksibility), mampu membuat
lebih dari satu cara/metode penyelesaian (3) kebaruan (originality), mampu
membuat cara/metode baru yang berbeda dari yang lain.




. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk memotivasi
sekolah dalam memperbaiki sistem belajar mengajar guru agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

. Untuk siswa, diharapkan bisa membantu siswa untuk lebih kreatif dalam
menyelesaikan soal matematika, khususnya pada pokok bahasan pola




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
mulai dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi, karena matematika berkaitan
dan tidak lepas dan kehidupan kita sehari — sehan dan merupakan tolak ukur
pertama pembelajaran matematik untuk dapat melanjutkan pada mata pelajaran
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Selain pengertian menurut KBBI, beberapa ahli juga mengemukakan
pandangannya mengenai pembelajaran, vaitu sebagai berikut:

a. Gegne dan Brings (Parwati et al, 2018: 108) mendefimsikan bimbingan
atau pembelajaran sebagai suatu sistem yvang dirancang untuk membantu
siswa dalam proses pembelajaran. Sistem tersebut dirancang untuk




membantu siswa dalam proses pembelajaran dan memuat rangkaian
perisiwa yang dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung proses
pembelajaran,

b, Munandar (Parwati et al, 2018: 108), menyatakan bahwa pembelajaran
dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara
keseluruhan, menjadikan siswa aktif, efektif mencapai tujuan belajamya
dan berproses dalam kondisi menyenangkan.

¢. Duffy dan Roehler (Parwati et al, 2018 108) mendefinisikan
pembelajaran adalah suatu disaba vang sengaja melibatkan dan

yang dimiliki guru  untuk
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cranyaan yang
berbeda dapat dijawab sesuai dengan waktu menjawab pertanyaan. lokasi
jawabnya, orang vang menjawab, dan konten yang termasuk dalam matematika.

Oleh karena itu untuk menjawab “apa itu matematika 7" pertanyaan ini
sulit untuk dijawab dalam satu atau dua kalimat | jadi kita harus berhati — hati .
Adapun beberapa pendapat ahli tentang matematika, adalah sebagai berikut:




a. Menuruwt Sunasumantni (Mustamin, 2013: 6) Matematika merupakan
sarana berpikir, selain bahasa, logika, dan statistika,

b. Menurut Russefendi (Mustamin, 2013: 6) Matematika adalah ilmu
deduktif, bahasa, seni, ratunya ilmu, ilmu tentang struktur yang
terorganisasikan, dan ilmu tentang pola dan hubungannya, dan

¢, Menurut Soedjadi (Mustamin, 2013: 6) ada enam definisi atau konsep
matematika, yaitu : (1) matematika adalah cabang ilmu yang tepat dan
terorganisir dengan baik (2) matematika adalah pengetahuan tentang
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proses dinamis, yang dapal digambarkan dalam istilah proses atau proses.
Pandangan ini menunjukkan bahwa jika seseorang menghadapi situasi
tertentu, ketika berpikir orang 1tu mengatur hubungan atau informasi yang
terekam sebagai makna Orang ini kemudian membentuk sudut pandang
opini yang menunjukkan bahwa jika seseorang dihadapkan pada situasi



tertentu, ketika berpikir orang tersebut mengatur hubungan antara
informasi vang direkam sebagai makna. Orang tersebut kemudian
membentuk sudut pandang yang menunjukkan apakah sescorang
menghadapi situasi tertentu ketika memikirkan hubungan antara mediasi
informasi sescorang vang terekam sebagai makna. Kemudian, orang
tersebut membentuk opini berdasarkan pengetahuannya sendiri. Setelah
itu, kesimpulan akan dicapai untuk diskusi atau solusi akan ditemukan

b. Berpikir adalah aktivitas mental yvang dapat membantu merumuskan dan

dari hasil berbagai ide, informasi konsep, pengalaman dan pengetahuan vang ada
didalam pikiran.

Pehkonen (Siswono, 2018: 31) mengartikan berpikir kreanf adalah
kombinasi dan pemikiran logis dan pemikiran berbasis sistem, tetapi masih dalam
keadaan sadar. Ketika orang menggunakan pemikiran kreatif untuk memecahkan
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suatu masalah, berpikir divergen akan memberikan banvak ide vang berguna
untuk pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan otak untuk
memilikt keseimbangan antara logika dan kemampuan berkreasy/ kreativitas .
Karena jika seseorang membuat terlalu banyak kesimpulan logis, maka kreativitas
akan dibatalkan. Oleh karena itu, untuk menjadi kreatif, seseorang harus menjaga
kebebasan berpikir dibawah kendali dan tekanan.

Krulik dan Rudnmick (Siswono, 2018: 31) menyvatakan bahwa berpikir
kreatif dianggap primitve, reflektif dangmenghasilkan produk vang kompleks.

b. Fleksibilitas (flexihiiiry), mengacu pada kemampuan untuk menanggapi
perintah dan berbagai sudut.

¢. Kebaruan (novelty), mengacu pada onsinalitas ide sebagai tanggapan atas
perintah untuk menyelesaikan soal atau mengangkat masalah.
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Selain itu, Silver (Siswono, 2018: 65) juga memberikan indikator untuk
menilal kemampuan berpikir kreatif peserta didik (kefasithan, fleksibilitas, dan
kebaruan) menggunakan kemampuan menyelesatkan soal, sebagai berkut

a  Kefasthan (fluency), siswanva menyelesaitkan masalah dengan bermacam
— macam solusi dan jawaban

b. Fleksibilitas (flexibility), siswa menyelesatkan (menyatakan) masalah
dalam satu cara kemudian menggunakan cara lam dan siswa juga
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Pada tingkat 4, siswa dapat menggunakan lebih dari satu alternatif

jawaban atau solusi untuk memecahkan suatu masalah, dan dapat memecahkan
berbagai masalah (baru) dengan lancar (fleksibel). Siswa hanya dapat memperoleh
jawaban “baru™ {tidak dapat dibuat oleh siswa dengan tingkat berpikir biasa).
tetapi dapat dilakukan dengan banyak cara (fleksibel).
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Siswa pada tingkat 3 mampu membuat jawaban “baru“dengan lancar,
namun meskipun jawaban tidak baru, mereka tidak memperoleh jawaban dengan
cara vang berbeda (fleksibel), atau siswa dapat memperoleh jawaban beragam
dengan cara yang berbeda.

Siswa pada lingkal 2 mampu menjawab jawaban atau mengajukan
pertanyaan yang berbeda dan kebiasaan biasanya. “baru™ meskipun tidak fleksibel
atau lancar atau bahkan jika siswa tersebut tidak mahir dalam menjawab

pertanyaan mereka dapat menyusun berbagai solusi jawaban bukan “baru™

Siswa pada tingkat | m ;,:A\,
tetapi tidak menjawab _pértan

b berbagar pertanyaan (lancar),

4 VIV

Kata gender dapat diartikan sebaga perbedaan peran, fungsi, status dan
tanggung jawab antara laki — laki dan perempuan yang merupakan hasil dan
struktur sosial dan budaya vang melekat dalam proses sosialisasi dan generasi ke
generasi berikutnya. Oleh karena itu gender merupakan hasil kesepakatan yang
tidak wajar antarmanusia. Oleh karena itu gender berbeda dari satu tempat ke
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tempat lain dari satu waktu ke waktu berikutnya. Gender tidak alamiah, dapat
berubah dan dipertukarkan dari satu orang ke orang lain sesual dengan waktu dan
budava setempat.

Sumber lainnya menyebutkan bahwa gender merupakan konstruksi
kultural yang pada prinsipnya merupakan interpretasi kultural atas perbedaan jenis
kelamin. Bagaimanapun gender memang berkaitan dengan perbedaan jenis
kelamin, akan tetapi tidak selalu berhubungan dengan fisiologis seperti vang
selama ini banvak dijumpai dalam masyagakat. Gender yang berlaku dalam suatu

Menurut Jensen (dalam WNur'aim, 2016) bahwa kecenderungan
percakapan keterampilan pada masing — masing gender tersebut dinyatakan
sebagal berikut. Perempuan umumnya lebih bak danpada laki — laki dalam
keterampilan atau tugas sebagai berikut :
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. Keterampilan motoric vang baik dapat membuat jari bergerak dengan
cepat dan konsisten.

Perhitungan Uji

Mampu bekerja dalam berbagai tugas sekaligus

Ingat posisi objek dalam sebuah pengaturan

Mengejar

Kemampuan pengolah kata yang lancar

Hal - hal yang perlu peka terhadap rangsangan luar (kecuali
rangsangan visual)
. Ingat rute nya
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1. Laki Akl lebiir palan lara L PErempLan lebih

unggul dalam akurasi, ketelitian, kecernaan, dan kesamaan pemikiran,
Laki — laki memiliki keterampilan matematika dan mekanik vang lebih
baik daripada perempuan. Perbedaan i tidak signifikan di tingkat
sekolah dasar, tetapi sudah mulai terlibat di tingkat yang lebih tinggi.

It
H
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D. Pola Bilangan

Pada penelitian i, maten yvang digunakan adalah materi pola bilangan
vang dapat dimodifikasi untuk mengetahui kemampuan berpikir kreanf siswa.
Pola bilangan merupakan suatu susunan bilangan yang memiliki bentuk teratur
atau vang tersusun dari beberapa bilangan lain yang membentuk suatu pola.
Menurut Dinarti (2014) salah satu tujuan kurikulum matematka sekolah
menengah pertama yaitu mempelajari pola — pola penggunaan penalaran pola dan
sifat operasi untuk menggeneralisasi, serta untuk menyusun bukti atau penjelasan
gagasan dan pernyataan matematika_gAda Beberapa macam pola bilangan, yaitu

4. Pola Bilangan Persegi Panjang
Pola bilangan persegi panjang merupakan barisan bilangan yang membentuk
pola persegi panjang. Pola persegi panjang diantaranya 2. 6. 12, 20, .
Rumus :
U,=n(n+1)
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5. Pola Bilangan Segitiga
Pola bilangan segitga merupakan barnisan bilangan vang membentuk pola
segitiga. Pola segitiga diantaranya 1, 3,6, 10_ 15,

Rumus :
1
Up=sn(n+1)
6. Pola Bilangan Fibonanci
Pola bilangan fibonanci merupakan suatu bilangan vang setiap sukunya

mengetahui  tingka erpih krea Siswa

permasalaban pola bilangan dan generalisasinya melalui pembelajaran
berbasis Guinded Discovery Learning . Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perangkat tes tertulis, pedoman wawancara, lembar
validitas, perangkat pembelajaran (RPP dan LKK). dan lembar observasi
kegiatan siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX C SMP




I8

Muris Jember sebanyak 38 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua tingkat berpikir kreatif dapat ditemukan di kelas [X C SMP Nuris
Jember, yaitu 17 siswa dengan TBK 4 (Sangat kreatif). 5 siswa dengan
TBK 3 (kreatif), 1 siswa dengan TBK 2 (cukup kreatif), 9 siswa dengan
TBK 1 (kurang kreatif), dan 6 siswa dengan TBK 0 (tidak kreatif).

3. Penelitian Hodivanto, (2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran pemecahan
masalah dan pembelajaran konvensional dilihat dam gender. Hasil

penclitian ini menunjukkan limé kesimpulan. vaitu : (1) kemampuan

- £

R\

—

e 10T
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BAB 1IN
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari penelitian ini vaitu data kualitatif dalam

,’\, , ,//’ "ll\“‘\\\ "

\'pxs =) 0\
U,

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester | SMP
Muhammadiyah 6 Makassar. Subjek dalam penelitan diambil dari 2 siswa, vaitu
| siswa laki — laki dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi dan | siswa
perempuan dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi vang dipilih berdasarkan
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rekomendasi dari guru matematika dan dengan melihat hasil tes berpikir kreatif
siswa pada pokok bahasan pola bilangan.
D. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas VIII SMP Muhammadiyah 6 Makassar dalam menyelesaikan soal
matematika pokok bahasan pola bilangan dilihat dari perspektif gender.

E. Prosedur Penelitian

Muhammadiyah 6 Makassar untuk melakukan penelitian

¢.  Memberikan tes tertulis untuk memilih subjek peneliian yang memenuhi
kriteria/ indicator berpikir kreatif, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan.

d. Memilih subjek penelitian berdasarkan hasil tes tertulis yang diberikan
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¢. Mengatur jadwal wawancara dengan subjek penelitan untuk
mendapatkan informasi yang lebih akurat terkait hasil tes yang
didapatkan sebelumnya
3. Tahap Akhir
Setelah dilakukan tahap pelaksanaan dilakukan tahap akhir vaitu dengan
melakukan analisis terkait hasil tes siswa dan hasil wawancara yang
didapatkan dari subjek serta membuat laporan penelitian.

F. Instrumen Penelitian

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data ada dua teknik vang digunakan, vaitu metode
tes dan wawancara.

l.  Metode Tes




Tes merupakan rangkaian beberapa pertanyaan atan soal atau alat apa
pun itu yang dapat digunakan untuk mengetahui/ mengukur kecerdasan,
kemampuan, pengetahuan, keterampilan atau bakat yang ada pada diri seseorang.

2. Metode Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada penehtian i adalah wawancara
mendalam dan tidak terstruktur yang bertujuan untuk mendapatkan data tees
tertulis siswa, sehingga diperoleh informasi berdasarkan mformasi yang
diinginkan. Wawancara tersebul dilaksan@éka
fleksibel dan terbuka untuk mempefoleii infurtiasi yang mendalam. Peneliti juga

bjek  dianggap sebagai

LS

o

2. Penyajian Data (Display Data)
Setelah proses mereduksi data, langkah selanjutnya adalah dengan
menyajikan data. Pada penelitian ini, data vang difreduksi kemudian kila
sajikan dalam bentuk narasi yang berupa uraian singkat agar mempermudah
dalam memahami suatu kejadian.




3, Penarikan Kesimpulan (Verification)
Selanjutnya yang terakhir adalah menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan
adalah proses pengambilan inti san suatu masalah dan penyajian data vang
terstruktur dalam bentuk pemyataan atau kalimat yang singkal, padat, tetapi
sudah mencangkup maksud dari suatu permasalahan/ kejadian.

I. Validitas Data

Teknik validitas data adalah menguji keabsahan data. Validitas data pada
peneliian ini adalah dengan teknik wiangeulasi “’l“:ianggulasi adalah tekmik

A v(;“("c, ¢

2

///Im l‘\
y

‘) Y‘

‘L\\ '
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengetahin sejauh mana
tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika pokok
bahasan pola bilangan ditinjau dari perspektif gender siswa. Sebelum melakukan
penelitian ini, penelin membuat alat penelitian berupa tes kemampuan berpikir

kreanf yang meliputi dua nomor tes uraian dan pedoman wawancara yang telah

laki — laki den PN LN THTUARIGEPIET inppi. Selarii
dilaksanakan wawancara pada hari Selasa, 10 November 2020 secara latap muka
dengan subjek SP disekolah, dan pada hari Kamis, 12 November 2020 secara
online dengan subjek SL terkait dengan jawaban yang sudah mereka tuliskan dan
menggali informasi berpikir kreatif dari subjek tersebut. Dari hasil pekerjaan
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diperoleh data kemampuan berpikir kreatif siswa dilihat dan perspektif gender

pada penelitian ini .

Table 4.1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Perempuan

No [ainial Sivn Mo Soal
1 3

i A Fa K¥1, TBa
3 DNK Kfa KFI, TBa
3 MI KFl, TBa
3 NA FL TBa
5 TF1, TBa
%

T

8

[

2

3

4 ;

5 MR KFa FI, TBa
6 MRP TFa KFi, TBa
7 MRS Fa FI, TBa
g MRA KFa KFi, TBa
9 RWK Fa Fl, TBa
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10 MN KFa KFL TBa

11 MP KFa KFI, TBa

12 FA TFa KFL, TBa

13 P TFa TFI, TBa
Keterangan:
Fa = Fasih Fl = Fleksibel Ba = Kebaruan
KFa =Kurang Fasih KFl = Kurang Fleksibel KBa =Kurang Baru

= Tidak Fasih

TBa = Tidak Baru

- \\\\\\“'h//é

indikator kefasihan dan fleksibilitas lebih dominan dan yang lain, karena subjek
SA dan MAP mampu membuat jawaban dan cara yang lebih banyak serta lebih
bagus dari siswa yang lainnya. Meskipun memang ada beberapa siswa yang juga
memenuhi kriteria kefasihan dan fleksibilitas akan tetapi hanya sebatas memenuhi
perintah soal saja dan masih kurang jika dibandingkan dengan subjek yang
terpilih.
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Kemudian berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara siswa, maka
akan dipaparkan hasil analisis berpikir kreatif siswa. Adapun deskripsi mengenai
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika pokok
bahasan pola bilangan ditinjau dari perspektif gender siswa dapat dilihat dalam
uraian berikut.

1. Analisis Berpikir Kreatif Siswa Subjek Perempuan (SP) dalam
menyelesaikan soal Matematika Pokok Bahasan Pola Bilangan

Pada bagian ini akan didesksipsikan data tes tertulis berpikir kreanf

Gambar 4.1 Hasil Tes SP Nomor |
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Berdasarkan hasil tes SP pada soal nomor 1, terlihat bahwa SP mampu
menyelesaikan soal tersebut secara lancar dengan menghasilkan enam jawaban
yang berbeda. SP juga mampu memahami maksud dari soal dengan baik, SP
menyelesathan soal lersebut dengan menggunakan aluran susunan pola bilangan
masa. Langkah — langkah vang SP gunakan vaitu membuat susunan pola bilangan
yang dimulai dan angka 2, sesuai dengan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal yang diberikan. Pada jawaban pertama SP membuat sebuah
pola bilangan genap, yang dimana setiap pola nya itu bertambah dengan dua,
sehingga didapat sebuah pola 2,4, 6, 8, . Kemudian untuk jawaban kedua SP

: polanya dikalikan dengan dua,

/‘//I/; J«g ) dana a \\\{E\
& '4|\' ‘\\ "
\ ol

soal nomor | tersebut.

P o Apa adek mengerti dengan soalnya ?

SP @ Mengerti

P o Jika dilihat dart soal tersebut, apa yang bisa kita ketahui dek ?

St o Yang diketahui adalah sebuah pola yang suku awalnya dua, dan vang

ditanvakan yaitu membuat susunan pola bilangan yang dimulai dart
angka dua




SP

menyebutkan hanya satu jawaba ang
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Disimt adek menuliskan enam jawaban pada lembar jawabannya. Boleh
adek jelaskan bagaimana adek bisa menyelesatkan soal wersebui ?

o Jadi kak  unmk  menvelesaikan  soal  tersebut  sava  hanya

mengerjakannya dengan membuat susunan pola hilangan hiasa saja
vang penting polanya itw dimulai dari angka 2. Untuk jawaban
pertamanya pola vang saya buat yaitu 2, 4, 6, 8, 10, 12 yang setiap
stukunya selalu bertambah dengan dua. Seperti untuk mencari suku
kedua saya tambahkan suku awalnya dengan 2. Karena vang diketahui
suku awalnya disini 2, jadi langsung saja sava tambahkan 2 + 2
sehingga hasilnya sama dengan 4, dan seterusnya. Begitu juga untuk
Jawahan kedua sampai kelima cara yang sava gunakan juga seperti itu.
Sedangkan untuk jawaban keenam saya huat sedikic herbeda, sava

gunakan pola persegi panjang yang rumusnya U, =n(n+ 1). Untuk
membuat pola dart rumu langsung saja subtitusikan suku
ke berapa vang kitad k mencari im suku pertama
vang nilainva 2 4 kn = 1, sehingga ddapar

hasilnyva sama dengan
dan seterusnya
than  sukn
ang akan

keenam, dimana pada jawaban keenam SP menyebutkan pola yang digunakan

adalah pola bilangan persegi panjang, yvang memiliki rumus U, = n(n + 1) vang
kemudian menyebutkan n merupakan suku ke berapa yang ditanyakan atau suku
keberapa yang akan dican, kemudian selanjutnya langsung disubtitusikan masul
kedalam rumus yang tersedia.
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Sehingga dan hasil tes dan wawancara terhadap SP, penehin
menyimpulkan bahwa SP mampu memenuhi indikator fluency yang baik, dilihat
dari bagaimana SP mampu menyelesaikan soal tersebut dengan enam jawaban
yang berbeda dan mampu menjelaskan dengan lancar cara yvang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut.

Berpikir Kreatif SP Nomor 2 berdasarkan Flexibility dan Novelty

Soal:

Perhatikan gambar pola berikut !

Gambar 4.2 Hasil Tes SP Soal Nomor 2
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Berdasarkan hasil tes SP pada soal nomor 2 terlihat bahwa SP mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan tiga cara penyelesaian dan
pertanyaan dan soal dijawab dengan benar. SP mampu menyelesaikan soal
lersebut dengan menggunakan liga cara yang berbeda Cara pertama dengan
menggunakan rumus aritmetika Un=a+ (n—1)b. SP menuliskan bahwa
bilangan 4 adalah suku pertama dan beda antar suku adalah 4. Kemudian dengan
menggunakan rumus aritmetika tersebut SP mencan pola ketujuh sehingga
diperoleh nilai 28. Yaitu dengan mensubtitusikan apa yang diketahui a = 4, b = 4,
‘dan ditanyakan suku ke 7 pada rumus di

Selanjutnya SP mengg - a yaitu dengan menggunakan

e

P : Sui.w kem_;:d: dari gambar pt#a tersebut

8P 0 Boleh adek jelaskan bagaimana cara dalam menyvelesaikan soal int !

P : Sebelumnya saya memahami terlebih dahulu soalnva kak, terus sava
tulis apa yang diketahui dan apa yvang ditanyakan dalam soal tersebut.
Kemudian bertkutnya saya kerjakan soal tersebut dengan menggunakan
minimal dua cara. Jadi saya berusaha wuntuk mencari macam — macam

cara kak. Cara yang pertama yaitu menggunakan rumus aritmetika
Un=a+ (n—1)b, vang diketahui suku pertama adalah 4 dan
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memiliki beda sama dengan 4, yang bedanya wu diperoleh dari U, —
U, sehingga diperoleh beda yaitu 8 — 4 = 4. Terus n disitu adalah
Jumlah suku keberapa yang ditanyakan dalam soal. Sehingga hasilnya
hisa seperti itu kak (sembari menjelaskan kertas jawaban vang ditulis).
Kemudian untuk cara keduanyva itu, sava langsung saja menambahkan
4 untuk setiap sukunya. Dan cara ketiga itu kak sava buatkan dalam
hentuk  gambar, hampir sama dengan cara kedua dengan
menambahkan 4 buah lingkaran untuk setiap sukunya.
Kenapa adek menggunakan rumus aritmetika pada soal tersebut ?
Karena kalau diliat dari bentuk soalnva itw merupakan barisan
aritmetika, dan jika dilihat dari gambar polanya juga jelas kalau beda
nya tiap suku adalah 4
Bisa adek  jelaskan
menyelesaikan soal terseb
Sehelumnya pernah dyéles,
' /,/ ol sa menyelesaikan soal
‘.

adek mendapatkan  cara  uniuk

jauh beda dengan cara kedua, hanya saja menggunakan gambar dalam

penyelesaannya.

Sehingga dari hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap SP,

peneliti memahami bahwa SP mampu memenuhi salah satu indikator berpikir
kreatif yaitu flexibilty karena SP mampu menjawab pertanyaan dari peneliti
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dengan sangat lancar dan benar serta mampu menyelesaikan soal tersebut dengan
lebih dan dua cara penyelesaian. Akan tetapi SP hidak mampu memenuhi indiktor
Novelty karena belum bisa membuat cara lain yang baru berbeda dan siswa lamn
pada umunya

2.  Analisis Berpikir Kreatif Siswa Subjek Laki — laki (SL) dalam
menyelesaikan soal Matematika Pokok Bahasan Pola Bilangan

Pada bagian ini akan dideskripsikan data tes tertulis berpikir kreatif
siswa dan hasil wawancara subjek lakd % laki dan dua soal tes uraian yang
diberikan. Berikut im merupakan / 1 berpikir kreatif siswa subjek SL

Gambar 4.3 Hasil Tes SL. Nomor |
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Berdasarkan hasil tes SL pada soal nomor 1, terlihat bahwa SL mampu
menyelesatkan soal tersebut secara lancar dengan menghasilkan lima jawaban
yang berbeda dan dengan jawaban yang benar. SL juga mampu memahami
maksud dari soal dengan baik, SL menyelesaikan soal tersebut dengan cara
penyelesaian yang agak berbeda dengan siswa lainnva. SL menuliskan dengan
jelas semua jawaban, mulai dari jenis polanya, gambar polanya dan rumusnya,
hingga akhimya membuat susunan pols bilangan dari apa vang dipenntahkan
dalam soal. Pada jawaban pertama, p bar 4.3 terlihat bahwa 51 membual

,./ P

] » &>
S

“UALN T uw\? /

ek n e e saya i itu kak cuman

ang . 2 sukunya selalu

va_vammbah dengm.? Mfmt‘divimlmnkakE 4 6, 8 10, 12 ya kak
sava tuls. Jade uniuk mengerjakan pola bertkutnya, misainyva suke
kedua kak, langsung saja yang Ul nya ini, kita tambah dengan 2,
Sehingga didapat hasilnya itu 4, hegitu juga U; = 4+ 2 =6,U, = 6 +
2=8U:=8+2=10U;=10+2=12 sehingga disitu
membentuk pola 2, 4, 6, 8, 10, 12.
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P o Kenapa untuk jawaban pertama adek, tidak menuliskan secara lengkap
Jawabannya, seperti jawaban kedua sampai keltma vang ada  gambar
dan rumusnya ?

SL : Maaf saya tidak tau kak rumusnya jadi tidak sava tulis fengkap

P o Lanjut dek, bagaimana uniuk jawahan selanjuinya 7

SL ¢ Untuk jowaban kedua sampai kelima kak sebenarnya hampir sama

semua caranva. Sava tulis dulu jenis pola apa vang mau sava buat dan
cari rumisnya. Setelah itu sava langsung saja sublitusikan ke dalam
rumus suku keberapa yang mau sava cari. Untuk jawaban kedua 1t kak
pola bilangan genap, rumusnya itw U, = n? jadi ketika kita ingin
mencari suku kedua, langsung saja wituk n — 2 subtitusikan masuk
kedalam rumus sehingga didgpatu, = 2* =4, uy= 3* =9, u, =
4% = 16, sehingga dapat dik sehuah pola vaitu 2, 4, 9, 16, dst.
Begitu juga kak untuk g i panjang, pola bilangan segitga

ai lima SL juga

menyebutkan cara pengerjaannya sama yaitu dengan mensubtitusikan suku
keberapa yang ingin dican kedalam rumusnya. Sehingga bisa memperoleh hasil
seperti pada Gambar 4.3
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Schingga dari hasil tes dan wawancara terhadap SL, peneliti
menyimpulkan bahwa SL mampu memenuhi indikator fluency vang baik, dilihat
dari bagaimana SL. mampu menyelesaikan soal tersebut dengan lima jawaban
yang berbeda dan mampu menjelaskan dengan lancar cara yang digunakan untuk
menyelesatkan soal tersebut,

Deskripsi Berpikir Kreatif SL. Nomor 2

Soal:

Perhatikan gambar pola berikut !

\\mm.u/

\/ \\

Gambar 4.4 Hasil Tes SL Nomor 2
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Berdasarkan hasil tes SL pada soal nomor 2 terlihat bahwa SL mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan tiga cara penyelesaian dan
pertanyaan dari soal dijawab dengan benar. SL mampu menyelesaikan soal
tersebut dengan menggunakan tiga cara vang berbeda Cara pertama denpgan
menggunakan susunan pola bilangan biasa vang setiap sukunya selalu bertambah
dengan 4. Dapat dilihat pada gambar 4.4 untuk U;SL menuliskan sama dengan 4,
kemudian untuk suku kedua sampa ketujuh dapat dilihat setiap suku selalu
ditambah dengan 4, Yaitu U, =4+4=8U;=8+4=12,U,=12+4=

Vil SH

SL. : Sulu ketujuh dari gambar pola tersebut

P o Boleh adek jelaskan bagaimana cara dalam menyelesatkan soal ini !
SL o Disitu kak saya langsung kerjakan soalnya dengan menambahkan saja

settap suku dengan empal. Karena bisa diliat disoalnva kak, U, =
4,U, = 8,U; = 1, jadi dari sini bisa dilihat kalau setiap sukunya itu
selalu bertambah dengan 4. Terus cara kedua sayva langsung saja
subtitustkan kedalam rumus aritmetika, karena disoal sangar jelas itu
harisan aritmetika, yang diketalhwi a — 4, b ~ 4 vang dihasitkan dari
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pengurangan antara suku kedua sama swku kesatu 8 — 4 — 4 dan n itu
Jumiah suku ke berapa yang ditanyakan pada soal. Sehingga disitu
langsung saja sayva subtitusikan.

P o Selain cara itw apa adek merasa menjawab soal tersebut dengan cara
atau pemikiran adek sendiri ?

SL : Iyva, saya merasa untuk cara ketiga ini adalah cara sava sendiri karena
helum permah diajarkan oleh guru sehelumnva.

P : Baik, bisa adek jelaskan bagaimana adek memperoleh ide seperti ini

SLo o Jadi umtuk cara ketiga ini merupakan hasil yang sava cari dari rumus

aritmetika sebelumnya, dart rumus aritmetika tersebut sava bisa
membuat rumus. baru yaitu dengan mensubtitusikan apa saja yang
diketahui kedalam rumusnya, Kan rumusnya itn kak Un=a+
(n = 1)b, terus juga disitu dikedahui a = 4 dan b = 4. Jadi langsung
saja dikasith masuk kedala

Sedangkan untuk cara ketiga SL menyebutkan cara yang ketiga ini
adalah sebuah rumus baru yang didapatkan dari rumus antmetika yang dikerjakan
sebelumnya. Yaitu dengan mensubtitusikan informasi yang diketahui kedalam
rumus aritmetika Un = a + (n — 1)b, sehingga diperoleh Un =4+ (n—1)4 =
Un = 4 + 4n — 4 sehinga didapat Un = 4n.
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Sehingga dan hasil tes dan wawancara yang dilakukan terhadap SL,
peneliti memahami bahwa SL mampu memenuhi salah satu indikator berpikir
kreatif yaitu flexibilty dan Novelty karena SL. mampu menjawab pertanyaan dari
peneliti dengan sangal lancar dan benar serta mampu menyelesaikan soal tersebut
dengan lebih dari dua cara penyelesaian serta mampu membuat cara lam yang
baru dan berbeda dengan siswa yang lainnya.

B. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil tes day
subjek, peneliti sudah mendapat

awancara vang diberikan kepada dua

‘— Tal *. ‘{-"4
N7
L 5 ‘P

.i.‘o;,

soal nomor 1 tersebut, tetapi untuk soal nomor 2 SP tidak menuliskan informasi
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Meskipun begitu hasil tes dan
wawancara terhadap SP, peneliti memahami bahwa SP memahami perintah soal
dengan baik sehingga SP mampu menuliskan cara penvelesaian secara benar dan
tepat dalam memecahkan soal tersebut. Pada jawaban tes pada soal nomor | SP
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memperlihatkan adanya indikator kefasihan dalam menjawab soal, karena subjek
mampu menjelaskan secara jelas dan tepat jawaban yang SP tuliskan serta
menghasilkan banyak solusi dan jawaban meskipun hanya dengan satu cara

penyelesaian. Kemudian jawaban tes pada soal nomor 2 SP memenuhi indikator
fleksibilitas, dilihat dari hasil tes SP yang mampu memecahkan soal tersebut
dengan lebih dua cara penyelesaian dan dengan disertai jawaban dan alasan vang
benar. Akan tetapi SP belum memenuh indikator kebaruan karena SP belum
mampu membuat cara penyelesaian lain yang baru berbeda dan siswa lamnnya,
Maka tingkal kreativitas SP dilihat dari@8al nomor 1 dan 2 berada pada tingkat

mampu membuat cara penyelesaian lain yang baru berbeda dan siswa lainnya,
Maka tingkat kreativitas subjek SP dilihat dari soal nomor | dan 2 berada pada
tingkat ke — 4 yaitu siswa mampu menunjukkan semua komponen berpikir kreatif,
yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.




41

Secara umum, tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
matematika pokok bahasan pola bilangan ditinjau dari perspektif gender dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Analisis Berpikir Kreatif Siswa Ditinjau dari Perspektif Gender
Siswa Berdasarkan Nomor Soal

Indikator

Gender

Subjek Perempuan

Subjek Laki — Laki

e Subjek mamip

%\\\u "

“I\\

# | -
A O

/; Y(/ 'l,,.. N
ﬁ/’/ ‘&Jw»)
/1 1

4 'hv \

\

solusi dan jawaban vang
diberikan. Selain itu
subjek juga mampu
memecahkan soal
tersebut dengan .

Pada hasil tes subjek
tidak menuliskan

informasi yang

memecahkan soal
tersebut dengan
bermacam — macam
solusi dan jawaban
Subjek memenuhi
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bermacam — macam
solusi dan jawaban
meskipun dengan
menggunakan salu cara

0

\'\'(\\'iaiih
wiformasi yang

'm\\ et fhwnat - o
IS
T T e e g WOl

ke 11 pady s

N

Subjek memenuhi
kriteria fleksibilitas

kriteria kefasthan
karena subjek mampu
menjelaskan secara
jelas dan tepal solusi
dan jawaban yang
diberikan. Selain itu
subjek juga mampu
memecahkan soal
tersebut dengan
bemacam — macam
solust dan jawaban

Subjek mampu
memecahkan soal
tersebut dengan lebih

dua cara penyelesaian

Subjek mampu
memenuhi knteria
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karena mampu fleksibilitas karena

memecahkan soal subjek tersebut

tersebut secara jelas dan mampu memecahkan

tepat dengan lebih dan soal tersebul secara

dua cara penyelesaian jelas dan tepat dengan
lebih dua cara
penyelesaian

e Subjek belum mampu Subjek mampu

memenuhi cator memenuhi kniteria

kebaruan, karena

subjek mampu

e Tingkat ke-3 (kreatif) yaitu siswa mampu menunjukkan aspek kefasihan dan
aspek fleksibilitas atau aspek kefasihan dan kebaruan dalam menvelesaikan
suatu masalah,




o Tingkat ke-2 (cukup kreatif) yaitu siswa mampu menunjukkan aspek
fleksibilitas atau aspek kebaruan dalam menyelesaikan suatu masalah,

o Tingkat ke-1 (kurang kreatif) yaitu siswa hanya mampu menunjukkan aspek
kefasihan dalam menyelesaikan suatu masalah, dan

C. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna. Hal ini terjadi karena adanya keterbatasan dan kelemahan dalam
pengambilan data penelitian. AdapuufKeietbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut / \
1. Pembenan tes ke \,.

]
-;‘! ¥
11 1

Ry
R\
'tr‘\\i'n\\;;.\_\;‘;“‘-:““”:7':" ]

-y N
. W g
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A. Kesimpulan

1. Kemampuan berpikir kreatif oleh siswa perempuan berada pada tingkat ke - 3
(kreatif) dalam menyelesaikan soal matematika pokok bahasan pola bilangan,
yaitun siswa perempuan memenuhi dua aspek indikator berpikir kreatif
(kefasihan dan fleksibilitas).

Kepada pihak sekolah, dap: :
salu upaya yang bisa dilakukan agar kualitas pembelajaran meningkal,

khususnya mata peljaran matematika.



46

4. Diharapkan kepada peneliti. hendaknya terus menggali ilmu dan pengalaman
agar bisa ilmu yang diperoleh diaplikasikan dalam Kehidupan nyata
Kemudian bagi peneliti lain agar dapat berkontribusi dalam pemingkatan
kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia.
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A.1 LEMBAR SOAL

LEMBAR SOAL TES BERPIKIR KREATIF SISWA

MATERI POLA BILANGAN
Sekolah ¢ SMP Muhammadiyah 6 Makassar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 1
Wakiu : 45 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal:
1.

2
3.
4.
5




A2 ALTERNATIF JAWABAN

2,4,6,8,10, 12, dst Fluecney
2.4, 8,16, 32, 64, dst
2,6,12,20,30,42, dst

2,-6, 18, -54, 162, dst
2,2,4,6,10, 16, 26, dst

2, 10, 50, 250, 1250, 6250, dst
2,4,7,9,12, 14,17, dst
2,6,12, 12,36, 72, 72, dst
2.5,8, 11,14, 17 , dst
2,1,2,2,1,2,dst

||||||
“““
RS

Iy
_ 00000
“eveee

eeoee

Cara2:
Menggunakan rumus aritmetika
Dk:U, =4 U,=8U;=12
b =4
Dit : Banyak segienam pada pola ke - 5




Uy=a+ (n—-1)b
Ug=4+ (7-1)4
=4+ (6)4

=4 +24
=28
Cara 3
4 _ I | ' 24 28
4 4 4 4 oW e
Masing — masing bertambah tiap 4 satuan
Cara 4 (Pola Bilangan Genap)







B.1. PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA
A. Tujuan Wawancara
Mengetahui dan menguatkan data yang diperoleh berdasarkan hasil
tes siswa terkait tingkat berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
matematika pokok bahasan pola bilaggan ditinjau dan gender pada kelas VIII
SMP Muhammadiyah 6 Makass

Metode Wawancarsg

E 'S , \\\\\“""ll//
.\ | g ; \\ u/'/’//

yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti permasalahan.

D. Petunjuk Wawancara :
1. Wawancara dilakukan setelah tes kemampuan berpikir  kreatf
dilaksanakan
2. Wawancara tidak harus berurutan sesuai dengan pedoman wawancara




3. Pertanyaan yang diajukan kepada siswa sesuai dengan hasil lembar
jawaban yang dimiliki siswa

4. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja. Peneliti
diperbolehkan bertanya atau mengembangkan pertanyaan pada saat
diskusi dengan siswa, Karena wawancara ini tidak tergolong wawancara
mendalam,

5. Proses wawancara dilakukan dengan menggunakan media audio

E. Indikator Berpikir Kreatif

Darimana  Anda

permasalahan tersebut ?

5. Apakah Anda memiliki penyelesaian lain yang baru terpikirkan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut 7

6. Apakah jawaban yang Anda berikan adalah penyelesaian baru

terpikirkan pada permasalahan tersebut?







C.1. LEMBAR JAWABAN SUBJEK

1. Subjek Perempuan

Hasil Tes SP Nomor 2



2. Subjek Laki - laki

Hasil Tes SL. Nomor 2




C.2. TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Subjek Perempuan

Nomor |
P o Kita mulai dari soal nomor [, Kakak bacakan dulu soalnya (membaca
sexal).
8P o (Mendengarkan soal dibacakan).
P
SP
2
SP . dan vang

r dimulai

JJJJJ

gunakan j ugu tsperﬂ' ttu. Sedangkan untuk jawaban keenam saya huat

sedikit berbeda, saya gunakan pola persegi pamjang, yvang rumusnya
U, =nn+1). Untuk membuat pola dari rumus tersebut kita
langsung saja subtitusikan swku ke berapa vang kita ingin cart. Misal
wntuk mencari ini suku pertama yang nilainya 2, kita langsung saja
kasth masuk n ~ 1, sehingga ddapat Uy = 1(1+ 1) sehingga U, =




1 x 2 dan didapat hasilnva sama dengan 2, ine untuk membuktikan
suku awalnya dan didapat 2, dan seterusnya untuk mencari suku
hertkunya langsung saja disubtitusikan suku keberapa vang ingin
dicarin vang dimaksud adalah suku vang akan dicari,

P © Maaf dek, hisa lagi kakak bertanya maksudnya jawaban kedua ta itu
apa. Adek hilangnya pola bilangan genap. Jadi apa bedanya dengan
Jawaban pertama ta yang pola bilangan genap juga. Kenapa tidak
2,4,6.8, dst saja. Kenapa 2.4, & 16, 32 disitu.

Hhhh ive kak jadi jaw, /

P o Apakah adek yakin  dengan jawabannva 7 Bagaimana cara
memasiikan jawabannya kalau itu sudah benar ?

SP o lve kak, karena kuperhatikan baik — baik lagi jawaban saya sebelum
sava kumpul kak.




P Selain jawaban ta vang itu, apakah adek bisa buat pola hilangan yang
lain ?
Sp Ive tidak ada lagt sava tahu kak.
Nomor 2
P Selanjutnya kita beralih ke soal nomor 2. Coba dibaca kembali
soalnya!
SP (Membaca soal). Sudah kak

Apa adek mengerti dey

Un=a+ (n—1)b, yang diketahui suku pertama adalah 4 dan
memiliki beda sama dengan 4, yang bedanya itu diperoleh dar U, —
U, sehingga diperoleh beda yaitu 8 — 4 — 4. Terus n disitu adalah
Jumlah suku keberapa vang ditanvakan dalam soal. Sehingga hasilnva
bisa seperti itu kak (sembari menjelaskan kertas jawaban yang ditulis).
Kemudian untuk cara keduanya itu, saya langsung saja menambahkan



4 wntuk setiap sukunya. Dan cara ketiga itu kak sava buatkan dalam
hentuk  gambar, hampir sama dengan cara  kedua  dengan
menambahkan 4 buah lmgkaran untuk setiap sukunya.

r o Kenapa adek menggunakan rumus ariimetika pada soal tersebhut ?

SP o Karena kalau diliat dari bentuk soal nya kak itu bentuk nya barisan
artimetika, terus kak kalau diliat dart gambar pola nya juga kak jelas
kalau beda nya tiap pola it kak 4 satuan

Bisa adik jelaskan dimana aa
permasalahan tersebu

mendapatkan ide untuk menyelesaikan




P

SP

Sl

Subjek Laki — laki

Nomor 1
: Kita mulai dari soal nomor 1. Adek tolong bacakan svalnya !
: fmembaca soal). Sudah kak
: Apa adek mengerti dengan soalnya ?

: lye kak, saya mengerti.

s Jika dilihar dari soal 1ersebut, apa vang bisa adek ketahui 7

ZATA\

= 1Y

5 KE’] WEITIEK TEPWhErne 1 R e N A
Jawahannya, seperti jawaban kedua sampai kelima vang ada gambar
dan rumusnya ?

¢ Maaf saya tidak tau kak rumusnyea jadi tidak sava tulis lengkap
o Lanjut dek, bagaimana untuk jawaban selanjutnya ?




SL

SL

Untuk jawaban kedua sampai kelima kak sebenarnya hampir sama
semua caranya, Saya tulis dulu fenis pola apa yvang mau sava buat dan
cari rumusnya. Setelah itu sava langsung saja subtitusikan ke delam
rumus suku keherapa vang mau saya cari. Untuk jawaban kedua itu kak
pola bilangan genap. rumusnyva itu U, = n® jadi ketika kita ingin
mencari suku kedua, langsung sqja untuk n 2 subtitusikan masuk
kedalam rumus sehingga didapaiu, = 2° =4, uy = 3* =9 y, =
4% = 16, sehingga dapat dibuatkan sebuah pola yvaite 2, 4, 9, 16, dst.

\\\ ﬂlh.,//

\

? :

ide  untuk

- Pernah di jelaskan sama gurunya dan sava liat buku juga kak

: Apakah adik yakin dengan jawabannya ? Bagaimana cara memasitkan
Jawabannya kalau itu sudah benar ?




SLo o lye kak, karena kuperhatikan baik — baik lagi jawaban sava sebelum
sava kumpul kak,

P o Selain jawahan ta yang itu, apakah adik bisa buat pola bilangan vang

fain ?
SL ¢ lve tidak ada lag saya tahu kak.

Nomor2
P o Selamutya kia beralih ke soal nomor 2. Coba dibaca kembali

soalnya!

(Membaca soal) s

S

SL o lvee kak

P : Okey. Coba sckarang adek jelaskan bagaimana cara dalam
menvelesaikan soal tersebut !

P . Boleh adek jelaskan bagaimana cara dalam menyelesaikan soal im |




SL o Disitu kak saya langsung kerjakan soalnva dengan menambahkan saja
setiap suku dengan empat. Karena bisa diliat disoalnya kak, U, &
4,U, = 8,U;y = 1, jadi dari sini bisa dilthat kalau setiap sukunva itu
selalu bertambah dengan 4. Terus cara kedua sava langsung saja
subtitusikan kedalam rumus aritmetika, karena disoal sangat jelas itu
harisan aritmetika, yang diketabui a = 4, b — 4 vang dihasilkan dari
pengurangan anfara suku kedua sama suku kesaiuw X — 4 = 4 dan n i
Jumlah suku ke berapa yang ditanyakan pada soal. Sehingga disitu
langsung saja saya subtitustka

r : Selain cara wn apa adek —‘A

wabh soal tersebut dengan cara

5L

SE

? ket i
P oL »

F
SI lyee kak
P © Sekarang, hisa tidak adek membuat contoh lain untuk soal seperti mi ?

SL ¢ Maaf kak, tidak bisa
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